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Jama‘ah sholat Jum’at rohimakumulloh.

Pertama, marilah kita tingkatkan ketak-
waan kepada Alloh 3£ dengan sebenarnya,
yaitu dengan mengamalkan yang diperin-
tahkan oleh-Nya dan Rosul-Nya #££ serta
menjauhi yang dilarang oleh-Nya dan Rosul-
Nya i&.

Kaum muslimin yang kami hormati.

Dikisahkan dalam kitab Birr al-Walidain
karya Ibnu al-Jauzy 41, bahwa suatu saat
al-Fadhl bin Yahya al-Burmuki dan ayahnya
dipenjara. Karena Yahya %= telah lanjut usia
~maka ia tidak bisa berwudhu dengan air di-
ngin.

Sang anak pun berfikiruntuk menghangat-
kan air dingin yang tersedia di penjara. Dia
mengangkat tempat air tadi lalu didekatkan
ke lampu yang tergantung di langit-langit
penjara, dia terus bertahan sampai ayam jan-
tan berkokok.

Pada hari berikutnya lampu penjara di-
cabut, sebagai bentuk hukuman atas perbuat-
an al-Fadhl yang dikategorikan oleh penjaga
penjara sebagai suatu pelanggaran. Namun
al-Fadhl tidak kehabisan cara. Dia melepas
bajunya, lalu menunduk dan menempelkan
perutnya ke air supaya hawa hangat yang
ada dalam tubuhnya mengalir dan berpin-
dah ke air dingin tersebut. Dengan tubuh
menggigil menahan rasa dingin dia bertah-
an semalam suntuk, demi menyediakan air
hangat untuk bapaknya!

Jama'ah sholat Jum‘at rohimakumulloh.

Ini adalah suatu potret luar biasa menge-
nai bakti seorang anak kepada orang tuanya.
Barangkali kita tidak mendapatkan potret
serupa di akhir zaman ini. Namun bukan be-
rarti mewujudkan hal itu merupakan suatu
kemustahilan! Bahkan mungkin kita bisa
membuat anak kita lebih dari itu! Bagaimana
caranya? Tentu dengan ikhtiar dan do’a.

Berikut sedikit tentang kiat dan hal-hal
yang perlu dijadikan prioritas dalam mendi-
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Pertama: Tanamkanlah akidah yang lurus
sejak dini.

Anak bagaikan kertas putih, tergantung
siapakah yang menggoreskan pena di atas-
nya. Jauh-jauh hari Rosululloh # telah me-
n}ringglmg hal tersebut dalam sabdanya,
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“Setiap bayi lahir dalam keadaan fitrah. Orang
tuanyalah yang akan menjadikan ia Yahudi, Nas-
rant atau Majusi.” (HR. Bukhori dan Muslim
dari Abu Huroiroh)

Jadi kewajiban pertama orang tua adalah
menanamkan akidah yang benar dan lurus
pada anak-anak mereka sejak kecil. Ajarkan-
lah, bahwa ibadah semata-mata merupakan
hak Alloh %%, tidak ada satupun sosok makh-
luk yang berhak untuk disembah, semu-
lia apapun makhluk tersebut, meskipun ia
wali, nabi atau malaikat sekalipun. Berilah
pengertian bahwa dosa terbesar yang tidak
terampuni adalah dosa syirik. Sebutkan con-
toh-contohnya agar mereka betul-betul me-
mahaminya dan tidak terjerumus ke dalam-
nya, seperti ngalap berkah dari kuburan,
memakai jimat, pergi ke dukun serta para-
normal dan lain sebagainya.

Nabi kita 3% juga mempraktekkan hal itu
kepada anak-anak. Di antara contohnya: na-
sihat Nabi £ untuk Ibnu Abbas £,

Eiaan 1343 AL A TR [0 31
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“Jika engkau memohon, mohonlah kepada Alloh
3£. Dan jika engkau meminta pertolongan, min-
talah kepada Alloh.” (HR. Tirmidzi dan beliau
berkomentar, “Hasan shohih”)
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) 8 Kedua: Biasakanlah anak mendirikan sholat

A lima waktu

Sebagai agama yang mengajarkan para
untuk senantiasa menjalin
hubungan dengan Sang Pencipta, [slam meng-
gariskan berbagai cara untuk merealisasikan

; tujuan mulia tersebut. Di antaranya dengan
@4 pensyari‘atan sholat lima waktu dalam sehari.

Suatu ibadah yang nikmat dan sebenar-

L/ nya ringan bagi orang yang diberi taufik oleh

Alloh 3£ dan terbiasa untuk menjalankannya.

= Yang jadi pertanyaan, sudahkah kita membia-

e sakan anak-anak kita untuk mengerjakannya
D)) sejak dini?

A Sebagian orang mengatakan, biarkan saja
anak tidak usah diajak ke masjid, toh ketika
dewasa juga akan ke masjid sendiri! Ini adalah
sebuah komentar yang keliru, ditinjau dari sisi
syari’at maupun dari sisi kenyataan yang ada.

Adapun kenyataan yang ada; maka sangat
jelas mendustakan omongan tersebut! Mana
hasilnya orang-orang yang mengatakan hal
tersebut? Apakah anak-anak mereka yang
dahulu dibiarkan dan tidak diajak ke masjid
dan sekarang telah dewasa, anak-anak terse-

) but sekarang rajin ke masjid, atau justru seba-

=N Jiknya?
=% Sedangkan jika dipandang dari sisi syari‘at,
maka amat jelas Nabi kita # telah meme-

D% rintahkan anak untuk sholat sejak dini, se-
& bagaimana dalam sabdanya:
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“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk sholat

| saat berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka
=7 jika enggan saat mereka berumur sepuluh tahun.”
2! (HR. Abu Dawud dan dishohihkan oleh al-
(@)} Albani)

Alangkah indahnya saat adzan dikuman-
dangkan para bapak beserta putra-putranya

berbondong-bondong menuju ke masjid me-
menuhi panggilan suci itu. Namun kenyataan
yang ada saat ini amat menyedihkan, betapa
banyak anak-anak yang telah menginjak usia
dewasa, sama sekali tidak pernah menginjak-
kan kakinya ke masjid! Tidakkah orang tua
mereka khawatir tatkala mereka mempertang-
gungjawabkan amanah mendidik anak di ha-
dapan Alloh £ kelak?

Ketiga: Didiklah anak untuk berakhlak
mulia

Akhlak merupakan suatu bagian yang ti-
dak terpisahkan dari Islam. Bahkan salah satu
tujuan utama diutusnya Rosululloh £ ke

muka bumi adalah dalam rangka merealisasi-

kannya, sebagaimana sabdanya:
Jio 3
SNV 2S5
“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang

mulia.” (HR. al-Hakim dan dishohihkan oleh
beliau dan adz-Dzahabi)

Biasakanlah anak berakhlak mulia dan ber-
adab yang Islami dengan orang tua, tetangga,
guru, teman dan seluruh makhluk.

Dalam hal ini Nabi # mempraktekkannya
sendiri, antara lain dalam sabdanya,
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“Wahai anak muda ucapkanlah bismillah sebelum
engkau makan dan gunakanlah tangan kananmu.”

(HR. Bukhori dan Muslim dari Umar bin Abi
Salamah)
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Jama’ah sholat Jum’at rohimakumulloh...

Andaikan kita termasuk orang yang
merasa kurang ilmu dalam mendidik anak o . ,“, .o
dan merasa banyak waktu yang tersita un- & J""" PJ "J,} Gl el
tuk bekerja mencari nafkah, maka titipkanlah e ,th,l .
anak ke sekolah Islam atau pondok pesantren 5 }ﬁ_\
yang benar-benar berpegang dengan al-

Qur’an dan Sunnah Rosul 3% dengan pema-
haman para sahabat Nabi i&.

Janganlah merasa berat untuk mengeluar-
kan biaya demi kebaikan dan pendidikan
anak kita.

Korbankanlah perasaan yang barangkali
‘menghalangi kita untuk berpisah dengan
anak demi masa depan mereka dan kebaha-
giaan kita pula.

Alangkah indahnya, di saat kita semua N
nanti telah berada di ruangan gelap ukuran : =Y 9 A L«J-LH & 51 &
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satu kali dua meter dengan ditemani hewan- j
hewan tanah, alias sudah berada di liang JL;Jl ;_j_.:\..t.p L33
kubur, pahala tetap mengalir pada kita dari i

anak-anak kita yang selalu tidak pernah me- , 2 - - J‘ o 55 '|
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